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ABSTRAK

NMIXX adalah grup K-Pop yang memopulerkan istilah genre baru, yaitu
MIXXPOP. Karya musik bergenre MIXXPOP adalah karya musik yang memiliki
banyak genre di dalamnya. NMIXX dalam membawakan karya bergenre MIXXPOP
selalu diiringi dengan timbre digital yang sudah didesain secara waktu meskipun
sudah diiringi oleh instrumen ansambel band, bahkan tiup logam. Hal ini
mendorong penulis untuk membuat karya bergenre MIXXPOP dengan konsep
pertunjukan langsung, tanpa menggunakan timbre digital yang sudah didesain
secara waktu. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara mengolah dan
mengetahui jenis timbre digital yang dapat diolah sehingga genre MIXXPOP dapat
dibawakan dengan konsep pertunjukan langsung.

Karya musik yang penulis buat berjudul “%*” (romanisasi: ddal). Karya
musik “ %" yang dibuat dalam format orkestra dan ansambel band ini disusun
dengan metode eksploratif. Prosesnya meliputi-observasi pada penampilan NMIXX
saat membawakan lagu bergenre MIXXPOR, eksplorasi metode yang sudah ada
sebelumnya, penentuan konsep, penentuan timbre digital yang akan diolah, dan
pengolahannya untuk dapat dimainkan dalam format arkestra serta ansambel band
dengan konsep pertunjukan langsung.

Timbre digital yang dipertahankan 'NMIXX dalam pertunjukan mereka adalah
timbre digital yang berfungsi sebagar-filler, pad,“dan sound effects. Penulis
kemudian mengupayakan:untuk mengolah timbre digital tersebut agar dapat
dimainkan oleh instrumenorkestra-dan ansambel band berkonsep pertunjukan
langsung dengan cara memaksimalkan instrumentasi yang digunakan, utamanya
dari segi teknik dan jangkauan suara. Pada akhirnya, timbre digital yang
dipertahankan NMIXX dalam pertunjukan mereka semuanya dapat diolah sehingga
genre MIXXPOP dapat dibawakan dengan konsep pertunjukan langsung
menggunakan instrumen orkestra dan ansambel band.

Kata kunci: MIXXPOP, orkestra, pertunjukan langsung, timbre digital
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Karya musik yang berjudul “#*” (romanisasi: ddal) adalah sebuah karya

musik dengan genre MIXXPOP yang dibawakan dalam konsep pertunjukan
langsung. MIXXPOP adalah sebuah genre yang pertama kali diperkenalkan di
Korea Selatan pada tahun 2022-oleh grup bernama NMIXX dan sampai saat ini
masih sangat populer di kalangan penggemar musik populer industri hiburan Korea
Selatan.

Musik populer industri-hiburan Korea Selatan atau'yang biasa disebut musik
K-Pop mendapat pengaruh besar dart.grup bernama Seo Taiji & Boys. Seo Taiji &
Boys memulai karirnya pada tahun 1992 dengan menghadirkan genre-genre musik
yang berasal dari Amerika Serikat seperti heavy metal, hip-hop, dan electronic
dance music dalam satu lagu berjudul “/ Know”. Lagu tersebut berhasil
mengguncang dunia musik popular Korea Selatan pada saat itu (Lee, 2023:
55).Masyarakat Korea Selatan juga menganggap musik tersebut sebagai musik
yang terdengar berbeda dibanding musik lainnya.

Hadirnya banyak genre dalam satu lagu ini menyebabkan adanya suatu
hibriditas dalam musik K-Pop, yaitu hibriditas genre. Hibriditas adalah suatu hal
yang mengacu pada proses atau hasil dari penggabungan dua atau lebih identitas,
objek, ras, bahasa, atau konsep lain yang terikat baik secara fisik, konseptual,

ataupun virtual (Alcalde, 2022: 1). Hibriditas genre dalam komposisi musik



diartikan sebagai kombinasi antar elemen di mana genre asalnya masih ada atau
tidak ada genre yang mendominasi (Kallberg, 1988: 245).

David Amber, seorang produser yang berpengalaman dalam dunia musik K-
Pop, pada kemunculannya dalam salah satu konten yang diunggah lewat kanal
YouTube Sound Field mengatakan bahwa secara material atau unsur musikal lebih
banyak hal yang terjadi di dalam musik K-Pop dibandingkan dengan musik lainnya.
Amber menyatakan bahwa “There's never a moment where there's not anything
happening. More is more in K-Pop”’;yang artinya “tidak ada momen (dalam musik
K-Pop) di mana tidak terjadi apa-apa..More is'more dalam musik K-Pop”

(https://www.youtube.com/watech?v=0RvenA5r7R0).

Less is more adalah . pandangan-yang dipopulerkan oleh seorang arsitek
bernama Ludwig Mies van der Rohe (Art:“Less Is More, 1954). Pandangan ini
memiliki maksud untuk menciptakan'efek maksimum dengan cara yang minimum.
Ludwig Mies van der Rohe memfokuskan perhatiannya pada tiap objek dan
membuat setiap pengaturan dari objek tersebut menjadi hal yang penting dalam
instalasi yang dia lakukan (Philip Johnson, 1978: 49). Berdasarkan pandangan
tersebut, maka penulis menganggap bahwa more is more berarti pandangan bahwa
untuk menciptakan efek maksimum, dapat dicapai dengan cara yang maksimum
pula. Banyaknya genre yang dapat dimasukkan ke dalam satu musik K-Pop adalah
contoh dari pandangan more is more.

Pandangan more is more dapat didengar lewat lagu yang dipopulerkan oleh
NMIXX, sebuah grup beranggotakan enam idol yang memulai karirnya pada tahun

2022. NMIXX memopulerkan lagu yang menggunakan konsep hibriditas genre


https://www.youtube.com/watch?v=oRvenA5r7R0

berjudul “0.0”. “0.0” adalah lagu utama dari aloum NMIXX yang bertajuk AD
MARE. Berawal dari lagu “0.0”, NMIXX kemudian memopulerkan istilah
MIXXPOP sebagai sebutan untuk lagu-lagu NMIXX yang menggunakan konsep
hibriditas genre. Konsep hibriditas genre ini NMIXX gunakan secara horizontal.
NMIXX memperdengarkan genre-genre yang digunakan secara bergantian antar
satu dengan yang lain. MIXXPOP kemudian tidak hanya NMIXX anggap sebagai
istilah saja, namun juga sebagai genre baru.

Salah satu anggota dari grup.NMIXX bernama Kyujin dalam showcase album
pertama NMIXX yang ditayangkan lewat kanal YouTube NMIXX menyebutkan
bahwa “0.0” adalah lagu yang.menggabungkan genre baile funk dan teenage pop
rock. Penggabungan genre ini kemudian NMIXX sebut sebagai genre baru yaitu
MIXXPOP. Kyujin juga menyebutkan bahwa’ lagu dengan genre tersebut belum
dianggap familier bagi masyarakat Korea Selatan. Jinni, anggota lain (sekarang eks
anggota) dari NMIXX kemudian mengatakan bahwa melalui lagu “0.0”, NMIXX
berusaha memperdengarkan untuk pertama kalinya genre MIXXPOP yang
merupakan penggabungan beberapa genre berbeda dengan maksud untuk
menciptakan lagu dengan kesan tidak membosankan bagi pendengarnya

(https://www.youtube.com/watch?v=S00QiN6¢cX3zg&t=675).

Lagu yang menggunakan genre MIXXPOP adalah lagu yang berkonsep
hibriditas genre, atau merupakan hasil penggabungan dari beberapa genre. Genre
MIXXPOP selain pada lagu “O.0” juga dapat didengar pada lagu-lagu NMIXX
lainnya, yaitu:

1.  “DICE” (2022) yang menggabungkan genre jazz, trap, dan hip-hop.


https://www.youtube.com/watch?v=S0QiN6cX3zg&t=67s

2. “Sofar (Breaker)” (2023) yang menggabungkan genre latin style hip-hop
dan UK garage.

3. “DASH” (2024) yang menggabungkan genre hip-hop, jazz, pop punk, dan
teenage pop rock.

Konsep hibriditas genre seperti pada genre MIXXPOP sudah pernah
dilakukan oleh idol lain sebelumnya. Salah satu grup idol tersebut adalah Aespa.
Aespa adalah grup yang memulai karir di dunia industri musik populer Korea
Selatan pada tahun 2020. Lagu Aespa yang menggunakan konsep hibriditas genre
berjudul “Next Level” (2021). “Next Level” menggabungkan genre hip-hop dan
dance pop. Aespa tidak menggunakanistilah apa pun sebagai sebutan untuk lagu
“Next Level”. Berbeda dengan NMIXX-yang telah menggunakan konsep hibriditas
genre sejak awal memulai karirnya di-tahun-2022:"NMIXX menyebut sebuah lagu
yang menggunakan konsep hibriditas genre—dengan istilah baru yang disebut
MIXXPOP dan terus menggunakan istilah tersebut paling tidak sampai tahun 2024.

NMIXX pernah membawakan tiga lagu bergenre MIXXPOP yang berjudul
“0.0”, “DICE” dan “DASH” dengan iringan format ansambel band. Kehadiran
instrumen seperti gitar elektrik. electric bass, keyboard, synthesiser, drum, serta
instrumen perkusif lainnya tetap harus dilengkapi dengan timbre digital dalam
penampilan NMIXX. Timbre digital yang dimaksud di sini adalah timbre digital
yang berkaitan dengan desain waktu. Penampilan dari lagu terbaru NMIXX yang
berjudul “DASH ”, selain menggunakan tambahan instrumen ansambel band bahkan
dilengkapi juga dengan instrumen tiup logam seperti trombone, trumpet dan

saxophone.



NMIXX tetap menghadirkan timbre digital meski sudah diiringi dengan
tambahan instrumen-instrumen tersebut. Ketergantungan NMIXX terhadap timbre
digital yang didesain secara waktu ini kemudian mendorong penulis untuk
membuat karya bergenre MIXXPOP dengan konsep pertunjukan langsung. Penulis
berasumsi bahwa karya musik bergenre MIXXPOP seharusnya bisa dibawakan
dengan konsep pertunjukan langsung tanpa menampilkan timbre digital atau hasil
perekaman sebelumnya.

Karya musik bergenre MIXXPOP yang penulis\buat memiliki judul “%*”
(romanisasi: ddal). “ %" adalah:sebuah kata dari bahasa Korea Selatan yang berarti
anak perempuan. Karya musik “ % menceritakan kisah seorang anak perempuan

yang menganggap dirinya selama ini sudah hidup-dengan baik. Saat masuk ke
lingkungan baru, orang-orang justru menganggap kehidupan anak perempuan
tersebut berbeda, dan menganggapnya sebagai suatu hal yang aneh. Anak
perempuan tersebut kemudian merasa bingung menghadapi situasi ini, sampai
akhirnya memutuskan untuk menahan diri untuk mengeluarkan karakternya yang
lama demi bisa beradaptasi di lingkungan yang baru, meski dengan begitu dia tidak
menjadi dirinya sendiri.

Salah satu alasan kesuksesan musik K-Pop adalah terdapat pesan yang
mendalam dan penggunaan keberagaman elemen musik yang dipakai (Li, 2022:
2620). Keberagaman elemen musik ini termasuk genre. Genre yang digunakan

dalam karya musik “Z” antara lain adalah romantic chamber music, waltz,

contemporary R&B, DnB, classical crossover, alt-pop dan pop rock. Genre-genre



ini penulis pilih menggunakan metode tabel hibriditas yang dimodifikasi.
Modifikasi ini dilakukan karena perbedaan konsep hibriditas yang digunakan dalam
genre MIXXPOP. Sebelum dimasukkan ke dalam tabel hibriditas, genre-genre ini
sudah penulis kelompokkan sesuai dengan suasana yang ingin dibawakan
sebelumnya. Genre-genre tersebut kemudian penulis pilih berdasarkan elemen-
elemen yang dirasa kontras antar genre satu dengan genre yang lain.

Karya musik “ 2 dibuat dalam format kwartet viola, orkestra dan ansambel
band untuk mencapai perbedaan-timbredari-lagu-lagu NMIXX yang diproduksi
secara digital. Karya musik “ % dipertunjukkan dengan konsep pertunjukan
langsung, tanpa pemutaran iaudio.dari timbre digital /atau hasil perekaman suara
sebelumnya. Karya musik_“#" dengan genre MIXXPQP ini penulis harap dapat
mencapai tujuan dari genre MIXXPOP yang telah-disampaikan oleh NMIXX sendiri,
yaitu untuk menciptakan sebuah karya-yang berkesan tidak membosankan bagi
pendengarnya, walaupun menggunakan strategi komposisi yang berbeda.

Keberagaman elemen musik lain dalam karya musik “%” adalah adanya
keberagaman timbre yang dicapai dengan instrumentasi berupa violin I, violin 11,

viola, violoncello, contrabass, piccolo, flute, oboe, clarinet in B4, bassoon, french

horn, trumpet in B4, trombone, tuba, serta instrumen ansambel band seperti drum,

keyboard, gitar elektrik dan electric bass. Instrumen yang ada ditempatkan menurut
genre-genre yang sudah diatur, sehingga pada genre romantic chamber music dan
waltz, instrumen yang ditonjolkan adalah instrumen-instrumen orkestra. Genre

contemporary R&B dan DnB menonjolkan instrumen ansambel band. Porsi



penonjolan instrumen orkestra dan ansambel band kemudian seimbang pada genre

classical crossover, alt-pop, dan pop rock.

B. Rumusan lde Penciptaan

Berdasar uraian di atas, penulis kemudian mengajukan pertanyaan sebagai

berikut:

1.  Bagaimana pengolahan timbre instrumen orkestra dan ansambel band
dalam mewujudkan genre MIXXPOP dengan konsep pertunjukan
langsung?

2. Timbre digital apa.yang dapat diolahagar genre MIXXPOP dapat

ditampilkan dengan konsep-pertunjukan langsung?

C. Tujuan Penciptaan
Adapun tujuan dari proposal tugas akhir ini adalah sebagai berikut:
1.  Mengetahui pengolahan timbre instrumen orkestra dan ansambel band
dalam mewujudkan genre MIXXPOP.
2. Mengetahui timbre digital yang dapat diolah agar genre MIXXPOP

dapat ditampilkan dengan konsep pertunjukan langsung.

D. Manfaat Penciptaan
Penelitian tugas akhir ini penulis harap dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:

1. Memperluas pengetahuan penulis untuk kemudian digunakan sebagai



upaya membuat musik yang dapat menggabungkan banyak genre di
dalamnya.
2. Memotivasi sesama komponis untuk mengeksplorasi berbagai teknik.
3. Membantu para komponis yang ingin memasuki pasar musik K-Pop
melalui musik dengan genre MIXXPOP untuk memulai langkah mereka

dalam membuat karya musik.

E. Metode Penelitian
Penulis menggunakan metode penelitian eksploratif dalam proses pembuatan

karya musik “ 2. Penelitian:eksploratif adalah penelitian dengan upaya untuk

memaparkan suatu fenomena yang peneliti anggap belum memiliki arah atau peta
penjelasan. Peneliti melakukan pengumpulan-data untuk menjawab persoalan yang
menjadi minat peneliti. Informasi yang didapat bersifat fleksibel (Mudjiyanto,
2018: 66-68).

Eksploratif artinya mencari tahu lebih dalam tentang suatu kasus agar dapat
memberikan suatu hipotesis kemudian (Raco, 2010: 50). Dikarenakan topik yang
diteliti biasanya merupakan topik yang relatif baru, penelitian eksploratif biasanya
memilliki sifat kreatif, fleksibel, dan terbuka terhadap berbagai informasi. Selain
menghasilkan teori baru, penelitian eksploratif juga dapat mengembangkan suatu
teori yang sudah ada sebelumnya (Priyono, 2008: 37). Penelitian eksploratif yang
penulis lakukan adalah modifikasi dari suatu metode yang sudah ada sebelumnya
tanpa membawa hipotesis. Hal ini dikarenakan setelah melakukan modifikasi,

penulis menginterpretasi sendiri hasil yang didapat dari modifikasi tersebut.



